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Abstrak

Pemutahiran Sertifikasi Uji Laik Fungsi Jalan (ULFJ)
Pada Ruas Jalan Nasional Tambarana - Batas Kota
Poso Nomor Ruas 32 Km.168+000 s.d. Km 219+000
Provinsi  Sulawesi  Tengah  bertujuan  untuk
menganalisis tingkat kelaikan fungsi jalan serta
perbaikan yang diperlukan agar jalan menjadi laik
menurut Uji Laik Fungsi Jalan (ULFJ) berdasarkan
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
nomor.11/PRT/M/2010. Uji laik fungsi jalan adalah
kondisi suatu ruas jalan yang memenuhi persyaratan
teknis kelaikan jalan untuk memberikan keselamatan
bagi penggunanya, dan persyaratan administratif
yang  memberikan  kepastian  hukum  bagi
penyelenggara jalan dan pengguna jalan, sehingga
jalan tersebut dapat dioperasikan untuk umum. Ruas
Jalan Tambarana - Bts. Kota Poso Km.168+000 s.d.
Km 219+000 Provinsi Sulawesi Tengah merupakan
salah satu akses jalan utama yang menghubungkan
Tambrana dan Kota Poso serta daerah sekitarnya.
Analisis uji laik fungsi teknis jalan dilakukan dengan
mengukur penyimpangan (deviasi) terhadap kondisi
lapangan terhadap standar teknis setiap komponen
teknis, meliputi: teknis geometrik jalan, teknis struktur
perkerasan jalan, teknis struktur bangunan pelengkap
jalan, teknis pemanfaatan ruang bagian-bagian jalan,
teknis penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu
lintas, dan teknis perlengkapan jalan. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa pada Ruas Jalan
Tambarana - Bts. Kota Poso Km.168+000 s.d. Km
219+000 Provinsi Sulawesi Tengah adalah sebagai
berikut 1) Penetapan petunjuk, perintah, dan
larangan : Laik fungsi bersyarat, belum ada perlu
dilengkapi. 2) Status jalan : Laik fungsi, status jalan
nasional berdasarkan Kepmen PU tentang penetapan
ruas-ruas jalan. 3) Kelas jalan Laik fungsi
bersyarat, kelas Il, berdasarkan Direktorat Bina
Teknik Ditjen. Bina Marga Kementerian Pekerjaan
Umum. 4) Kepemilikan tanah rumija laik fungsi
bersyarat, belum ada perlu dilengkapi. 5) Leger jalan

: Laik fungsi bersyarat, belum ada perlu dilengkapi.
6) Dokumen lingkungan (AMDAL, UKL/UPL) : Laik
fungsi bersyarat, Hanya dokumen SPPL, Perlu
dilengkapi. 7) Rekomendasi agar dokumen-dokumen
administrasi jalan dilengkapi paling lambat tahun
2017 oleh Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional VI
Makassar.

Kata Kunci - laik fungsi, standar teknis, ruas jalan,
perbaikan

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan Pasal 30 Undang-Undang RI nomor
38 tahun 2004 tentang Jalan menyebutkan bahwa jalan
umum dioperasikan setelah ditetapkan memenuhi
persyaratan laik fungsi jalan secara teknis
administratif. Jalan adalah prasarana transportasi darat
yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan
pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan
bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di
atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan
air, serta di permukaan air, kecuali jalan kereta api,
jalan lori dan jalan kabel. Jalan umum adalah jalan
yang diperuntukkan bagi lalu lintas. Jalan umum
menurut statusnya dikelompokkan atas : a) jalan
nasional; b) jalan provinsi; c) jalan kabupaten; d) jalan
kota; dan e) jalan desa.

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
nomor 11/PRT/M/2010 tentang Tata Cara dan
Persyaratan Laik Fungsi Jalan, laik fungsi jalan adalah
kondisi suatu ruas jalan yang memenuhi persyaratan
teknis kelaikan jalan untuk memberikan keselamatan
bagi penggunanya, dan persyaratan administratif yang
memberikan kepastian hukum bagi penyelenggara
jalan dan pengguna jalan, sehingga jalan tersebut
dapat dioperasikan untuk umum. Pasal 102 Peraturan
Pemerintah Rl nomor 34 ayat 4 menyebutkan bahwa
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suatu ruas jalan umum dinyatakan laik fungsi secara
teknis apabila memenuhi persyaratan dari aspek teknis
struktur perkerasan jalan, teknis struktur bangunan
pelengkap jalan, teknis geometri jalan, teknis
pemanfaatan bagian-bagian jalan, teknis
penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas,
dan teknis perlengkapan jalan.

Berdasarkan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat Rl nomor 248/KPTS/M/2015
tentang Penetapan Ruas Jalan Menurut Statusnya
Sebagai Jalan Nasional, ditetapkan bahwa Ruas Jalan
Tambarana - Bts. Kota Poso Km.168+000 s.d. Km
219+000 Provinsi Sulawesi Tengah dengan Nomor
Ruas 032 mempunyai Panjang 51,00 km.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan  latar  belakang yang telah
dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan
masalahnya  yaitu  menentukan  faktor  yang

mempengaruhi kelaikan teknis suatu jalan, persyaratan
teknis yang harus dipenuhi agar suatu jalan dikatakan
laik fungsi secara teknis menurut Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum nomor.11/PRT/M/2010, dan cara
memenuhi kriteria kelaikan sehingga jalan yang tidak
laik menjadi laik fungsi.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis tingkat kelaikan fungsi jalan dengan
peranan arteri primer untuk Ruas Jalan Tambarana
- Bts. Kota Poso Km.168+000 s.d. Km 219+000
Provinsi Sulawesi Tengah.

2. Menganalisa perbaikan yang diperlukan agar jalan
menjadi laik menurut Uji Laik Fungsi Jalan (ULFJ)
berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
nomor 11/PRT/M/2010.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari analisis yang dilakukan adalah untuk
mendapatkan hasil kelaikan fungsi suatu ruas jalan
yang dapat digunakan sebagai dasar bagi
penyelenggara jalan di Indonesia dan penyelenggara
jalan di Provinsi Sulawesi Tengah untuk menciptakan
penyelenggaraan jalan yang aman, selamat, tertib,
lancar dan terpadu.

E. Batasan Masalah
Untuk memperjelas permasalahan dan

memudahkan dalam analisis, maka digunakan

batasan-batasan masalah sebagai berikut :

1. Pengambilan data lapangan dilakukan pada Ruas
Jalan Tambarana - Bts. Kota Poso Km.168+000
s.d. Km 219+000 Provinsi Sulawesi Tengah
dengan Nomor Ruas 032 sepanjang 51,00 km.

2. Pengambilan data di lapangan dilakukan dengan
menggunakan GPS (Global Positioning System),
alat ukur panjang dorong, alat ukur panjang gulung

dengan panjang 50 (lima puluh) meter, serta alat
dokumentasi.

3. Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
nomor 11/PRT/M/2010 faktor-faktor teknis yang
dianalisis yaitu :

Teknis struktur perkerasan jalan,

Teknis struktur bangunan pelengkap jalan,

Teknis geometrik jalan,

Teknis pemanfaatan bagian-bagian jalan,

Teknis penyelenggaraan manajemen

rekayasa lalu lintas,

f. Teknis perlengkapan jalan

®Poo0 o

dan

Il. METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian yaitu, pada Ruas Jalan
Tambarana - Bts. Kota Poso Km.168+000 s.d. Km
219+000 Provinsi Sulawesi Tengah dengan Nomor
Ruas 032 (Gambar 1).

B. Diagram Alir
Secara garis besar penelitian ini akan dilaksanakan
seperti bagan alir pada Gambar 2.

C. Pengumpulan Data
1. Data primer
Data primer adalah sumber datapenelitian yang
diperoleh secara langsung dari sumber asalinya
ataupun  berdasarkan pengamatan langsung di
lapangan, dengan demikian pengambilan data tersebut
bisa dilakukan dengan observsasi ataupun pengujian
untuk mendapatkan data yang real. Untuk data primer,
pengambilan data dilakukan dengan cara pengukuran
dan pengamatan tiap segmen berpedoman pada format
uji laik fungsi dari Direktorat Jenderal Bina Marga.
Untuk data teknis yang akan diambil adalah:
- data Geometrik Jalan
- data struktur perkerasan jalan
- data struktur bangunan pelengkap jalan,
- data pemanfaatan bagian-bagian jalan,
- data penyelenggaraan manajemen dan rekayasa
lalu lintas,
- data perlengkapan jalan

2. Data sekunder

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang
diperoleh melalui media perantara atau secara tidak
langsung yang berupa arsip atau catatan, dan
seringkali juga pengambilan data sekunder ini bisa di
dapat pada pihak instansi tertentu atau hasil
wawancara dari pihak — pihak yang terkait. Adapun
data — data tersebut antara lain: peta lokasi dan lalu
lintas harian rata - rata (LHR).

Data yang telah ada dilakukan analisis dengan
mengukur besaran penyimpangan kondisi lapangan
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terhadap standar teknis (deviasi) setiap komponen dalam Panduan Teknis Pelaksanaan Laik Fungsi Jalan
teknis. Kategori laik fungsi tanpa syarat (LF) yang disusun oleh Direktorat Jenderal Bina Marga.
diperoleh dari besaran deviasi yang tidak melebihi

batas nilai deviasi maksimum yang telah ditentukan

Awal Ruas
KEm 168 +000

Akhir Ruas
Km 219 +000

Gambar 1. Lokasi Penelitian Ruas Jalan Tambarana - Bts. Kota Poso Km.168+000 s.d. Km 219+000
Provinsi Sulawesi Tengah dengan Nomor Ruas 032 Sepanjang 1,27 km.
Sumber : Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional VI Makassar, 2020.

TABEL 1. BERITA ACARA ULFJ LOKASI PENELITIAN RUAS JALAN TAMBARANA - BTS. KOTA POso Km.168+000 s.D. Km 219+000
PROVINSI SULAWESI TENGAH DENGAN NOMOR RUAS 032 SEPANJANG 1,27 KM

BERITA ACARA UJI DAN EVALUASI LAIK FUNGSI JALAN
SK ULF Nomor. 421 /KPTS/ M /2014
::mwmc"m PPK 11. Satker PIN Wil. IIL. BBPIN VI DJBM Kementerian PU
Km-Km | 168 + 000 5.d 219 + 000
NAMA Tambarana — Bts. Kota Poso . :
RUAS Dan Kota | PALU
) SISTEM ; 1)
NOMOR | ;ypiNGAN . Lk L ) .
RUAS PR STATUS FUNGSI JALAN | TIPE PRASARANA | PENGGUNAAN
RALL. JALAN JALAN
V| Primer v | Nasional v | Arteri v| JalanRava 1
032 et Propinsi Kolekior Jalan Sedang | v ii
Sekunder Kabupaten Lokal Jalan Kecil I
- _]V E _I' ].I STy JB_H _K_}“" 35

Sumber : Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional VI Makassar, 2020
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PERSIAPAN

Studi Literatur

I Pengumpulan Data g=
Data Primer |4——-| Data Selunder [
+ v
Data hasil survey berdasarikan 1. Peta Lokasi Wilayah

persavaratan Laik Fungsi Jalan,

yaita :

1.

-

Data Geometrik Jalan
Data strulktur perkerasan

jalan

Data stuktur bangunan
pelengkap jalan,

Data pemanfaatan bagian-
bagian jalan,

Data penyvelenggaraan
manajemen dan rekayvasa
lalu lintas,

Data perlengkapan jalan

-

Data Lalu Lintas (LHR)

_...| Pengolahan dan Analisis Data }-—

| Avakah data culuo ?

T

Analisis Penelitian :
1. Menilai kelaikan fungsi jalan ditinjau dari segi teknis
2. Cara memperbaiki hasil Uy Laik Fungsi Jalan (ULFJ)

+

| Kesimpulan dan Saran

TABEL 2. DATA SEKUNDER RUAS JALAN TAMBARANA - BTS. KOTA POSO KM.168+000 S.D. KM 219+000

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian

PROVINSI SULAWESI TENGAH DENGAN NOMOR RUAS 032 SEPANJANG 1,27 KM

STATUS LAIK
FUNGSLJALAN™

Ty
N LUR]
SEGMAEN Km - hm
JALAN Smgy’ Hani
1 {Hanya 168 + 000 1.614
sailu s.d
ST 219 + (W

Ademinis-
trasi

Tekmis

Ls Ls

Batas Wakmm
REKOMENDASI berlaku dan
Pememihan
Ptk Kn|:|||m|:._'|:-
kongsonen yang
dmekoanemlasakan
spsapr dengnn calmtan Tahun 2007
pemreriksann dan benita
acara Lip LF)

lexlanpir

Sumber : Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional VI Makassar, 2020

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data primer yang diambil di lapangan sesuai

dengan  Peraturan  Menteri  Pekerjaan ~ Umum
A. Hasil Penelitian nomor.11/PRT/M/2010 adalah:
1. Data Primer
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a. Data geometrik jalan

Data geometrik jalan dalam penelitian ini berupa
potongan melintang badan jalan, alinyemen horizontal
dan alinyemen vertikal. Di dalam potongan melintang
badan jalan terdapat penilaian terhadap kondisi lajur
lalu lintas, bahu jalan, selokan samping, dan alat-alat
pengaman lalu lintas. Di dalam alinyemen horizontal
terdapat penilaian panjang bagian jalan yang lurus,
jarak pandang, lingkungan jalan, radius tikungan, dan
jumlah persimpangan. Di dalam alinyemen vertikal
terdapat penilaian kelandaian memanjang, jarak
pandang dan lingkungan jalan.

b. Data struktur perkerasan jalan

Data struktur perkerasan jalan dalam penelitian ini
berupa jenis perkerasan jalan, kondisi perkerasan jalan
dan kekuatan konstruksi jalan. Di dalam kondisi
perkerasan jalan terdapat penilaian kerataan jalan,
kedalaman lubang, lebar retak, kedalaman alur dan
tekstur perkerasan (Waani et al,2019). Data struktur
perkerasan jalan berupa nilai IRl (International
Roughness Index) yang dikorelasikan dari data RCI
(Road Condition Index) secara visual yang diambil
rata-ratanya dari beberapa surveyor:

c. Data struktur bangunan pelengkap jalan

Data struktur bangunan pelengkap jalan dalam
penelitian ini berupa penilaian terhadap kondisi
jembatan, gorong-gorong, tempat parkir, tembok
penahan tanah, saluran tepi jalan. Pengambilan
data struktur bangunan pelengkap jalan seperti:

- pengukuran lebar perkerasan, bahu dan trotoar
jembatan

- kemampuan gorong-gorong dan saluran tepi
jalan menampung air

- keberadaan tempat parkir
- kondisi tembok penahan tanah

d. Data penyelenggaraan manajemen dan rekayasa
lalu lintas

Data penyelenggaraan manajemen dan rekayasa
lalu lintas dalam penelitian ini berupa marka jalan,
rambu lalu lintas, trotoar dan alat pemberi isyarat
lalu lintas (APILL). Data penyelenggaraan
manajemen dan rekayasa lalu lintas adalah analisa
keberadaan marka jalan dan rambu lalu lintas di
ruas jalan tersebut.

e. Data perlengkapan jalan

Data perlengkapan jalan dalam penelitian ini
terbagi atas 2 yaitu yang terkait secara langsung
dengan pengguna.

Data tersebut harus diubah dalam bentuk
smp/hari (satuan mobil penumpang/hari) sesuai
dengan panduan teknis yang ada. Untuk mengubah
data tersebut, di konversikan menggunakan angka
emp (ekivalen mobil penumpang) (Manoppo dkk,
2018). Sehingga didapatkan nilai LHR dalam
penelitian ini adalah 22.114 smp/hari

B. Analisa

Analisa tingkat kelaikan fungsi jalan dilakukan
berdasarkan hasil identifikasi awal ruas jalan yang
menjadi lokasi penelitian yaitu Ruas Jalan
Tambarana - Bts. Kota Poso Km.168+000 s.d. Km
219+000 Provinsi Sulawesi Tengah dengan nomor
ruas 032.

1VV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian ~ Pemutahiran
Sertifikasi Uji Laik Fungsi Jalan (ULFJ) Pada Ruas
Jalan Nasional Tambarana - Batas Kota Poso Nomor
Ruas 32 Km.168+000 s.d. Km 219+000 Provinsi
Sulawesi Tengah memiliki kategori kelaikan fungsi
teknis Laik Fungsi Bersyarat (LS) disertai dengan
rekomendasi. Ruas jalan tersebut laik untuk
dioperasikan secara umum namun harus diikuti
dengan perbaikan teknis yang telah direkomendasikan.

B. Saran
Penulis meyampaikan saran sebagai berikut:

1. Penyesuaian standar teknis  masing-masing
komponen jalan yang diuji terhadap perkembangan
standar teknis dari Peraturan Perundangan,
Peraturan Pemerintah dan Peraturan terkait dari
Direktorat Jenderal Bina Marga.

2. Penggunaan theodolite pada saat pengambilan data
di lapangan untuk mengukur kemiringan melintang,
kelandaian memanjang, superelevasi, radius
tikungan, jarak pandang henti dan jarak pandang
menyiap agar mendapatkan hasil ukur yang lebih
akurat.

3. Perlu mempertimbangkan faktor beban sumbu
kendaraan berat pada aspek teknis geometrik jalan
agar keselamatan dan kenyamanan lebih terjamin.
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TABEL 3. FORMULIR Al. UJI LAIK FUNGSI TEKNIS GEOMTERIK JALAN

UJILAIK FUNGSI TEKNIS Rusas : Tambarana —Bis. Kota Poso

A-l- GEOMETRIK JALAN Km. Km 168+000 s.d Km 219+000

KDMPS:NEN | KELAIKAN ‘ REKOMENDASI
DITUIT

ALl POTONGAN MELINTANG JALAN

Alll s Ruas Tambarana- Bts. Kota Poso, merupakan Jalan 2 arah 2 Lajur

Lajur Lalu-lintas dengan lebar Lajur per arah 2.50 m
Persyaratan Teknis Jalan (Permen PU 192011 ttg PTT) menetapkan lebar
lajur paling kecil 3,50 m dinkur dari batas lajur sisi jalan (garis marka
penuh sisi jalan sebelah dalam) ke batas jalur lalin sisi lain (garis tengah
marka terputus-putus atau sisi dalam garis marka penuh). Melihat marka
dan lebar yang ada. jalan ini bertipe 2 lajur 2 arah terbagi (2/27) vang
menurut PT] memiliki lebar jalur lalin per arah 2x3.50 m Dengan
demikian lebar jalur lalin tidak memenuhi PTJ
Rekomendasi :
Perlu melakukan penyesuaian lebar jalur sesuai PTT paling lambar rahun
anggaran

TA 2017,

Al12 Ls Lebar Rara-rata bahw jalan cepanjang mas jalan antara 1.00-1.50.

Bahu PTJ mensyaratkan bahu Inar mmimal n posisi bahw terhadap muka
perkerasan jalan menems dengan permmkaan jalan dan kemiringan
melintang 3-5%.
Rekomendasi:
melakukan pemeliharaan’ pembenahan bahu jalan sehingga sesuai dengan
PTJ sampai talnn 2017,

Selokan Samping

Al.ll.
Median L Tidak terdapat median jalan, belum diperlukan
Al14. LS T'erdapat saluran dengan berbenmuk mapesium dan  Terjadi genagan

akibat tumpukan sampah dan sedimentasi dan pada beberapa lokasi
masih banyak vang belnm mempunyai selokan samping.

Rekomendasi:
Melakukan pemeliharaan saluran yang sudah ada dan membuat
selokan samping yang diperkeras dan dilaksanakan hingga tahun 2016

bt |l

AlLS. Pada beberapa lokasi ambang pengaman tidak ada
Ambang Pengaman PTJ mensyaratkan lebar mininmm ambang pengaman | m
Ls Rekomendasi :

Perlu berkeordinasi dengan Pemda setempat mntuk sosialisasi dan

pengadaan ambang pengaman dilaksanakan talun 2017,
Al.le6. Pada jalan ini tidak terdapat rel pengaman. karena posisi jalan tikungan
Alat-alat Ls berada pada daerah permukiman maka diperlukan alat pengaman,
Pengamnan Lalu

Rekomendasi:
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limias PR Satker PIN Wiksyah 111 berkoord dengan Db o bk

e Al penganian smpai tabie 2018

A.l.2. ALINEMEN HORIZONTAL II
;alﬁ‘:; Lurus L Memenmibi syarat

Alr2 Radsus Tekangan vang ada pada muas ini telaly sesuai

Bagian Tikungan L persyarstan Teknis Jalan (Permen PU 192011 ng PTJ)

Dimaana disyarathan bahwa radivs tikasgan mingouny |10 o Superekonsi
maxinnem 10 %, serra jarak pandang 4 - 3 :m

ALLE LS Pada segmen ini terdapat beberapa persimpangan scbidanz yang
Persimpangan berdekatan, tetapi belum menznbulkan kenmecetan
selidang

PTJ menetapkan | (sam) persimpangan sebiding dalam 3 b

Rekomendasi:

berkoordinas: dengan Dislubkonunfo dan Datlantas uamk penganisan
akses di persimypangan dan melakukan pemasangan mabn persinpangan
dan mmba batas kecepatan maksimum kendsrasn yang dilaksanakan
paling lansbat ialua 2015,

Al24 Jamilaly akses persi] lelnh den sati dan kendaraan Inngsaung mnasuk ke pahar
Abksies persil weama Kendaraan yang masuk ke jahu utama berups lendarsan rmgan
dan motor. Scui dengan angan PTT baliwn jasalk antas akses persil dibuaai

s |k

L% Rekomendasi:

berkooedman  dengan Distubkominfo den Ditlaness Polda Provine
Sulteng unluk melakukan  penatan  dan penengpaian  ramba tanda
penpxman unnk keselunatan pengpuna jalia vang dilbiksanakan paling
Inrhat il 2015,

AL, ALINEMEN VERTIKAL

ALl

Bagian lurns L Paang jalan yatg larus seawi dengan PT)
A3l .
Lajur pendakian L Tidak ada
Al3d3
M A
Lenghung vertical L Memennhi syammt

A4 KOORDINASI ALINEMEN HORIZONTAL DAN VERTIKAL

A L4l

Posdad lenghung vertikal
pada bagian yang hirus
atan yang melenghkung

1 Memenuln syarai

Sumber: Analisis Peneliti, 2020
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TABEL 4. FORMULIR A2. UJI LAIK FUNGSI STRUKTUR PERKERASAN JALAN

UJ1 LAIK FUNGSI TEKNIS
: TUR PERKERASAN Ruas : Tamburan -Bis. Kofa Poso
A2, " JALAN Emi. Km 1684000 5.4 Km. 219+000
KOMPONEN DIUJI |_ RELATRANY I_ REKOMENDASI
ALl ! Perkoerasan beraspal {AC-WC)
Jenks Perkeravan Jalan
A22 Pada muas uu tepdapar bebempa lokasi yang kondisi pevkernsan
Konidhi Perkerasan LS gakanya mengalame kervakan
Jalan
Foeboo e il
bakoordisi  dengam  Dripm Bus Mang  agar  mselakukam
pemctilananperbaiken tabalap kondii pokeraan jalsa yang
mengalami kernsakan sampai mhus 2016
All.
Kekuatan Kenstruksi L Secars visual penwmibasn jalan raty
Jalan
|
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TABEL 5. FORMULIR A3. UJI LAIK FUNGSI TEKNIS STRUKTUR BANGUNAN PELENGKAP JALAN
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Ruas : Tambarana —
UJTLATK FUNGSI TEKNIS Bis. Kota Poso
A 3 STRUKTUR BANGUNAN Km. Km 168+000 s.d
e=te PELENGKAP JALAN K. 219+000
KOMPONEN DIUJI | KELATKAN*) REKOMENDASI
A3l Terdapat beberapa jembaran dimana kondisi existing (bangunan
P atas dan bawal) masih bagus. Icbar jalur lalulintas sama pada saat
cimiaian, L sebelum dan setelah memasukd jemblan dan lebar jalur pejalan
Liutas Atas, kaki 0.6m
Lintas Bawah. AR
Al L Tidak ada
Pouton
3. Terdapat 50 2 2 melintas 1i Jalan
Gorong-gorong 49227 km dan scbahagian besar dalam keadaan lancar.
berdasarkan persyaratan PTT wintk dacarah datar hanya boleh ada |
gorong-gorong tiap 100 m, sehingga kondisi ini sndah memenuhi
standar PTJ.
L
AlA L Tidak ada tempat parkir untuk unm di Toar badan jalan sepanjang
Tempat Parkir ruas
A3S.
Konstruksi Tembok L Tidak terdapat konstruksi tembok penahan tanah.
Penahan Tanah
A6,
Konstruksi Saluran L Konstruksi terbuat dan tembolpasangan batu kali. Pada umumnya
Tepi Jalan baik.

Sumber: Analisis Peneliti, 2020
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TABEL 6. FORMULIR A4. UJI LAIK FUNGSI PEMANFAATAN BAGIAN-BAGIAN JALAN

e e e -
Ruas @ Tambarans -Bis. Kot

4 PEMANFAATAN BAGIAN-BAGIAN Ko Kin 168+000 vd K
A4 JALAN 2195000
KOMPOXEN DIUJT | KELATKAN") REKOMENDAST
Adl Lebar nomaga 10000200 m PTS msensyaraton bebuar imiriewms
Rusng Manfaai Jalan Faimaja 13,00 i
(Rumaja)
Reekoune ndasi:

Bakoordmss dengan Pemds sotempat dalam  kesegnsan batas
rumaja serta prayedison lahan uatuk meayesuadkan lebar Humaja
wevinnd stader PTH das elakukon i dengan kst
wirik batas raimaps, diaksanakan paliis bisbar TA akhi

Ls
Ad2 Labar rumija 1500 m  dan fidak sda patok bates samiga. PTS
Runng Mtk Jalan mensyarathan lebar mimimnm rumija 14,040 m
(Rumija)
Ls Fowhom ndans
Beikeordmas dengin Peindd wriempst dalan ketesian batss
rumija serts penyediaan L asnk menyessaikan ebar Rusmija
eqvna standdar PTY dan malakokan sosialisas dangan maasysoakai
ek batas menia, dilaksanskan palisg lambat T akduis 2006
Al PT) memsyaratkan bebar powasps palimg sedikit 15 o Lebar
Ruang Pengawasan rowasja yang ada bervariassi dan terdapat bebar yang tidak
Jalan (Ruwasja) —— ]
Ls

Rekome ndasd:

Pali  bokoondinesi  dongsn  Pemeds  setemgpal  nelakiskan
pemanisuan teshadap prossnianian Fuavwasia sewaa dengans PTJ
verts memusang papas s tentang baias puwaia dan
Rarmngan terlindeg pagg vt jalany paling lamsibeat geadla tabnis
016

Sumber: Analisis Peneliti, 2020
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TABEL 7. FORMULIR AS5. UJI LAIK FUNGSI TEKNIS PENYELENGGARAAN MANAJEMEN DAN REKAYASA LALU-LINTAS

Ruas : Tambarans -
UJ1LAIK FUNGS] TERNIS Bts. Kota Poso
5 PENYELENGGARAAN MANAJEMEN DAN o0 1650000 < d K
AS. REKAYASA LALIN 2194000
KOMPONEN DIUJL iKELAIH.\.\") REKOMENDASI
AS Pada beberapa bolasi tidak terdapat marka ateuy wamma maulai podar.
Marka
Hekoms mdasi;
Ls FPESatker PIN  Wilayah I agar  berkossdmasi  denpan
Dishublomanfo Provinsi Sulteng uonik membus marks sesuar
kebutuhan sampai akhur TA 2015,
AS52 Pada beberapa lolcasi dibunabikan rambus penanjul:
Rambn
Rebomendasi:
berkoordinnsi dengan  Dishubkominfo Provinsi Sulleng untuk
. : 5
LS
A L Tidak ada dan Tidk diperlikas
Separator apaa ) per
A4 B Tudak ada dan Tidsk diperhakan
Puliau Jakan o :
ASS L
Trotoar Tidak Ada (ridak diperlukan) Ruas i merapakan muss jalan antar
Kota d tidak banyak pejalan kaki
ASb
Alat Pemberd lsvarat Ruas o mserupakan nias antar kota dimana keceparan kendaramn
Lalu-Lintas (APILL) vanig moelalin s v rabs-rats tinggi, sehingga pada tengat-tempat
LS fasilitas 1wnmen dibunshican APILL
Rekomsendas
Agar memasang APILL pada tempat-tempat yana membunihkan
dulakspalkan tahiin 2015
AST Pada ruas i texdapat beberapa tempat penyeberangan berupa 2ebea
Tempat Penyeberangan crons chengan wasma nowde meomadar dan Gdak dilenghoapi dengan
rasmbu-rambn penyebeangan
s
Rikommendad:
betkoordinasi dengan Dishubkominfo  Provinsi Suheng wonsk
melakukan pengecatan zebra cross sesian kebumihan sampai aklsir
TA 2018

Sumber: Analisis Peneliti, 2020
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TABEL 8. FORMULIR A6.A UJI LAIK FUNGSI TEKNIS PERLENGKAPAN JALAN
YANG TIDAK TERKAIT LANGSUNG DENGAN PENGGUNA JALAN

UJT LATK FUNGST TEKNIS :::: ;,:;"‘ IR
A.6a. PERLENGKAPAN JALAN e
VANG TERKAIT LANGSUNG DENGAN PENGGUNA JALAN 2194000
KOMPONEN DIUJL | KELAIKAN. | REKOMENDASL
Abal Pada beberapa lokasi tidak terdapat marks atau wama mulai pusdar
Marka

LS Rekomendasi:
agar berkoordinasi dengan Disbubkominfo Provinsi Sulwag varuk
membust nurks secani kebunihoan sanmgas akher TA 2015

Adal Beberapa tempat wana ranibu telabh puda
Rambn
Rekomenda:

Ls Bakoordinaxi  demgan  Dusbubkonmnfo  spar  melakukan
penwliharaan poda randbe yang felah ada dan  wesanibah
pemasangan mmbu pesimgatan. Dilaksanakan hingga Akhir Tabun
2015

Adal
ek ks dan Tidak diperbubenn
Separator L Tidak n Tidak diperhdan
Abad " Ean
Palay Jalan Tidak ada dan Tidak diperhukan
Adas Tidak da dan Tidok diperfukan
Troloar
Tidiak terdapat APILL pada segiien i
A fad LS
Alat Pemberd Isvarat Rekomendasi
Lalia Lintas (APILL)Y Mebengkapi APILL pada fasilitas-fasilitss nmim paling lambar
akhir tabnn 2014
AbaT
Fasllitas Pendukung
Ll Hitas & Anghkutan 1 Tadak ada
alam.

Sumber: Analisis Peneliti, 2020
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TABEL 9. FORMULIR A6.B UJI LAIK FUNGSI TEKNIS PERLENGKAPAN JALAN
YANG TIDAK TERKAIT LANGSUNG DENGAN PENGGUNA JALAN

-—
Ruas : Tambarana —

UJII.A]IC F IJ-.'EGSI_TEICNIS Eis. Kota Poso
- = L 14 Km. Km 168+000 5.4
YANG TIDAK TERKAIT LANGSUNG DGN PENGGUNA JALAN e L
Km. 219-+000
KOMPONEN DIUJI | KELAIKAN" REKOMENDASI
Adb.l LS Terdapat Patok pengamh yang di pasang pada sisi huar badan.
Patok anianl - membsrikan uk alur elas bagi

penggnna jalan jalan bersifat reflektif. terbuat dan bahan beton

. asiini, pada beberapa Jokasi naasih 8 butulikeo Khusunys pada
dacralilaciah tkungan, bagian jalan yang henes dengan deagan
posisi Jalaai Ielah tiagm dibandigkan desgan Tngkungan
sekitnmya PT mensyamtkan Patok pengarah terbuat dan batan
Logam dan dinjungnya dilenghapi dengan baban yang bersifag
refleknif

Rekomsendas:
Agar memasang patok=patoek pengarah dan bahan logam sesum
PTY dam dilaksanakan tabun 2015

A2, L Terdapar panok kilometer dengan letak bennik dan wama sudah
Patok Kilometer sesuai dengan PTJ2

LS Tidak vepdapar patok hekromerer

Abb.3. FT) mensayarmkan Paok Hekiomerer di pasang i sepamjang
Faiok Hekiometer koridor jalan pada tiap jarak 100 meter

Rekoawsndasi

Agar memasang patok-patok hektometer sesai PTJ, diaksanakan

itakiun 200F

Tukak acla pasok Rumaja
Ab4. PT) Mensvarathan Patok Rumijs pads kedua sisi jalan sepanjang
Patok Ruang Milik LS korwder jabin dengasamk tiap 20 meter
Jalan (Rumija)

Rekomendasa:

Agar memasang patok Rimija dan dilsksaakon hingga ahim 2016

A b5

Patok Batas Seksi L Tidake Siperkiiza

Afb.6

Pagar Jala I Tidnk Ada dan tidak diperinkan

A6b.T. .
Tempat litirahat Ls Todak ot

AGb8
Fasilitas dan/atan
Perlengkapan LS Tidak ada
Keamanan hagi
Pengguna Jalan

Sumber: Analisis Peneliti, 2020
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TABEL 10. HASIL UJI LAIK FUNGSI TEKNIS JALAN

B. UJl LAIK FUNGSI ADMINISTRASI JALAN

KELENGRAFAN TR M- PRI EN: |

SEGMEX  PENTTAPAY

] L REROATNTASE
JALAN “"'-".'::‘_‘:_'U SEATLY JALAN | KELAS LALAN LA m sl
FEMIN AR RLAMLA UKLATLY

Sumber: Analisis Peneliti, 2020
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Gambar 3. Ruas Jalan Nasional Tambarana - Batas Kota Poso Nomor Ruas 32
Km.168+000 s.d. Km 219+000 Provinsi Sulawesi Tengah

[4] Jimmy Adwang, “Analisa Uji Laik Fungsi Jalan

(ULFJ) Pada Ruas Jalan Nasional Tumora (Bts. Kab.

KUTIPAN Parimo) — Tambarana Nomor Ruas 31 Km.157+800
s.d. Km 168 +000 Provinsi Sulawesi Tengah,” dalam

Buku _ - _ _ Tekno, Vol. 18, No. 74, 2020.

[1] R. Alfrianto, Analisis Kelaikan Fungsi Jalan Secara [5] Jimmy Adwang, “Pemodelan Hubungan Antara Nilai
TekniS Dengan Metode Kuantitatif (Studl Kasus: Ruas CBR Dan N||a| Presentase Penambahan Semen Pada
Jalan Nasional Batas Kota Sanggau-Sekadau, Material Tras Untuk Lapis Pondasi Perkerasan
Kalimantan Barat). Yogyakarta: Universitas Gadjah Jalan,” dalam Teknno, Vol. 18, No. 74, 2020.

Mada, 2014. _ ) ~[6] Jimmy Adwang, “Pemutahiran Sertifikasi Uji Laik

[2] H. N. Ali, I. M. Ramli, W. Isnaeni, Analisis Laik Fungsi Jalan Pada Ruas Jalan Nasional Lingkar
Fungsi Jalan Arteri Di Kota Makassar. 2015 _ Jalan Kakorotan Kabupaten Kepulauan Talaud,”

[3] Departemen Pekerjaan Umum, Manual Kapasitas dalam Tekno, Vol. 18, No. 74, 2020.

Jalan Indonesia. 1997. [71 Jimmy Adwang, “Analisa Hubungan Antara Beban

Jurnal Lalu Lintas & CBR Subgrade Terhadap Desain Tebal

ISSN: 0215-9617 https://ejournal.unsrat.ac.id/ 168



(8]

(9]

[10]

[11]

[12]

[13]

[14]

[15]

[16]

TEKNO - Volume 18 Nomor 75 — Agustus 2020

Perkerasan Lentur Jalan Baru,” dalam Tekno, Vol.
18, No. 74, 2020.

Jimmy Adwang, “Tinjauan Geometrik Jalan Pada
Ruas Jalan Airmadidi Tondano Menggunakan Alat
Bantu GPS,” dalam Tekno, Vol. 18, No. 74, 2020.

F. Bestananda, H. Bowoputro, L. Djakfar, “Kajian
Laik Fungsi Jalan (Studi Kasus Pada Jalan Provinsi
Nomor Ruas 171 Pare-Kediri Km 8-Km 22),” dalam
Jurnal Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Universitas
Brawijaya, Vol. 1, No. 1.

C. F. Birasungi, J. E. Waani, M. R. Manoppo,
“Evaluasi Struktur Perkerasan Lentur Menggunakan
Metode Bina Marga 2013 (Studi Kasus: Ruas Jalan
Yos Sudarso Manado),” dalam Jurnal Sipil Statik, Vol.
7, No. 1, 2019.

D. M. Effendi, O. Firdaus, “Analisis Keselamatan
Jalan Pada Ruas Jalan Ahmad Yani Dalam Kota
Pangkalpinang,” dalam Forum Profesional Teknik
Sipil, Vol. 4, No. 2, Bangka Belitung University,
2016.

L. A. Kolinug, T. K. Sendow, F, Jansen, M. R.
Manoppo, “Analisa Kinerja Jaringan Jalan Dalam
Kampus Universitas Sam Ratulangi,” dalam Jurnal
Sipil Statik, Vol. 1, No. 2, 2013.

I. Maulana, R. N. Akbar, “Pengkategorian Penilaian
Uji Laik Fungsi Jalan Ditinjau Dari Aspek
Keselamatan.”

S. V. Pandey, L. Lalamentik, “Kelas Jalan Daerah
Untuk Angkutan Barang,” dalam Tekno, Vol. 12, No.
60, 2014.

R. B. Puahadi, S. Y. Rompies, S. C. Palenewen,
“Analisa Pengaruh Aktivitas Penggunaan Lahan
Terhadap Kapasitas Jalan (Studi Kasus: JI. Sam
Ratulangi Manado Segmen Rs. Siloam-Golden
Swalayan),” dalam Jurnal Sipil Statik, Vol. 4, No. 10,
2016.

F. Taidi, S. Y. Rompies, M. E. Manoppo, “Analisis
Nilai Ekivalensi Mobil Penumpang Pada Simpang

[17]

Bersinyal Di Kota Manado,” dalam Jurnal Sipil Statik,
Vol. 6, No. 2, 2018.

J. Zachawerus, “Uji Laik Fungsi Jalan Dalam
Mewujudkan Jalan Yang Berkeselamatan (Studi Kasus
Jalan Utama di Pusat Kota Ternate),” 2016.

Peraturan-Peraturan

(18]

[19]

[20]

[21]

[22]

[23]

Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah No. 34
Tahun 2006 tentang Jalan. Sekretariat Negara
Republik Indonesia, 2006.

Republik  Indonesia, Undang-Undang Republik
Indonesia No0.38 Tahun 2004 tentang Jalan.
Sekretariat Negara Republik Indonesia, 2004.
Republik Indonesia, Keputusan Menteri Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat No. 290/KPTS/M/2015
tentang Penetapan Ruas Jalan Menurut Statusnya
Sebagai Jalan Nasional. Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat, 2015.
Republik Indonesia, Peraturan
No.11/PRT/M/2010 tentang Tata
Persyaratan Laik Fungsi Jalan.
Pekerjaan Umum, 2010.

Republik Indonesia, Peraturan Menteri
No0.13/PRT/M/2011 tentang Tata Cara Pemeliharaan
Dan Penilikan Jalan. Kementerian Pekerjaan Umum,
2011.

Republik  Indonesia, Undang-Undang Republik
Indonesia No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas Dan
Angkutan Jalan. Sekretariat Negara Republik
Indonesia, 2009.

Menteri
Cara Dan
Kementerian

Website

[24]
[25]

[26]

http://eprints.polsri.ac.id/3680/3/BAB%20I1.pdf akses
tanggal 21 November 2018
https://dokumen.tips/documents/bangunan-pelengkap-
jalan.html akses tanggal 22 November 2018
https://prezi.com/33cosnxn2meb/perlengkapan-jalan/
akses tanggal 22 November 2018

ISSN: 0215-9617

https://ejournal.unsrat.ac.id/

169



